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Lampiran 1 SOP Diaphragmatic Breathing Exercise

.' Kemenkes
»

STANDART OPERASIONAL
PROSEDUR (SOP) DIAPHRAGMATIC
BREATHING EXERCISE

Pengertian

Diaphragmatic breathing exercise adalah
suatu latihan pernafasan dengan menghirup
udara melalui hidung dengan membesarkan
perut ke depan dan mengeluarkan udara

dengan perlahan.

Tujuan

Membuat ventilasi menjadi maksimal dan
meningkatkan kekuatan, kordinasi dan

efisiensi otot pernafasan.

Prosedur Kerja

Tahap orientasi:

1. Berikan salam, minta pasien
menyebutkan namanya dan tanggal lahir.
2. Lakukan komunikasi terapeutik dengan
klien.

3. Jelaskan tindakan yang akan dilakukan
kepada klien.

4. Posisikan klien pada posisi yang
nyaman.

Tahap kerja:

1. Mencuci tangan 6 langkah
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2. Mengatur posisi yang dirasa enak oleh

klien (semi fowler) punggung atau kepala

diberi bantal.

3. Menganjurkan klien meletakkan satu

tangan di dada dan satu tangan di

abdomen.

4. Melatih pasien melakukan pernapasan

perut (memerintahkan klien menarik napas

dalam melalui hidung dengan mulut

ditutup hingga 3 hitungan) dan

menganjurkan klien tetap rileks, jangan

melengkungkan punggung dan konsentrasi

pada pengembangan abdomen sejauh yang

dapat dilakukan, meminta klien menahan

napas hingga 3 hitungan.

5. Memerintahkan klien untuk

mengerutkan bibir seperti sedang bersiul

dan mengeluarkan udara dengan pelan dan

tenang hingga 3 hitungan.

6. Menganjurkan klien merasakan

mengempisnya abdomen dan kontraksi

otot.

Tahap terminasi:

1. Cuci tangan 6 langkah

2. Respon klien sebelum dan setelah
Tindakan

3. Kaji respirasi klien

4. Dokumentasikan
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Lampiran 2 Surat Permohonan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama: ALDA YUNIARTA SIMATUPANG
NIM: P07520122045

Status: Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan Medan

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi
responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul "Penerapan Latihan
Diaphragmatic Breathing Exercise Dengaan Masalah Pola Nafas Tidak Efektif
Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOOK) Di RSU Haji Medan Tahun
2025". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan saturasi oksigen
sebelum dan sesudah dilakukan Diaphragmatic Breathing Exercise.

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan.
Peniliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian pada
Bapak/Ibu sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat meningkaatkan
saturasi oksigen pada pasien PPOK. Peneliti sangat menghargai hak Bapak/Ibu
sebagai responden. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau informasi yang
Bapak/Ibu berikan.

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih.

Medan, Juni 2025

Peneliti

Alda Simatupang
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Lampiran 3 Karakteristik Responden

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Kasus 1 (Ny. R)

Kasus 1

1. Nama Responden : Ny. Rusnawati

2. No. Reg. Pasien : 00412498

3. Usia : 55 Tahun

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Riwayat Merokok : Tidak Ada

6. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

7. Lingkungan Tempat Tinggal : Bayangkara Jalan Baru No 30 A

8. Keluhan Utama : Sesak Nafas, Tidur Tidak Nyenyak
Dan Batuk

9. Riwayat Kesehatan Dahulu : Tidak ada



Karakteristik Responden

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Kasus 2 (Ny. S)

Kasus 2

1 Nama Responden

2 No. Reg. Pasien

3 Usia

4 Jenis Kelamin

5 Riwayat Merokok

6 Pekerjaan

7 Lingkungan Tempat Tinggal

& Keluhan Utama

9 Riwayat Kesehatan Dahulu

: Ny. Syahroni

1256363

: 60 Tahun

: Perempuan

: Tidak Ada

: Ibu Rumah Tangga

: J1 Tirto Sari Gg Sekolah No 39 E

: Sesak Nafas, Tidur Tidak Nyenyak,

Batuk Dan Lemas

: Tidak ada
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Lampiran 4 Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI
PENERAPAN LATIHAN DIAPHRAGMATIC BREATHING EXERCISE
DENGAN MASALAH POLA NAFAS TIDAK EFEKTIF PADA PASIEN
PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIK (PPOK)

DI RSU HAJI MEDAN TAHUN 2025

Nama Peneliti: Tanggal Observasi:

No. Responden

1. Inisial Nama :Ny.R

2. Usia : 55 Tahun

3. Jenis Kelamin  : Perempuan

4. No Rekam Medik: 00412498

Hari/tanggal Kasus 1 (Ny. R) Keterangan
Pre Post

Jumat, 06 juni 91% 92% Saturasi oksigen
2025 (SpO2) meningkat
Sabtu, 07 juni 91% 92% Saturasi oksigen
2025 (SpO2) meningkat
Minggu, 08 juni | 92% 94% Saturasi oksigen
2025 (SpO2) meningkat
Senin, 09 juni 93% 95% Saturasi oksigen
2025 (SpO:) meningkat
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Selasa, 10 juni 95% 97% Saturasi oksigen
2025 (SpO:) meningkat
Rabu, 11 juni 95% 96% Saturasi oksigen
2025 (SpO:) meningkat
Kamis, 12 juni 96% 97% Saturasi oksigen

2025

(SpO2) meningkat
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Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI
PENERAPAN LATIHAN DIAPHRAGMATIC BREATHING EXERCISE
DENGAN MASALAH POLA NAFAS TIDAK EFEKTIF PADA PASIEN
PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIK (PPOK)
DI RSU HAJI MEDAN TAHUN 2025

Nama Peneliti: Tanggal Observasi:

No. Responden:

1. Inisial Nama :Ny. S

2. Usia : 60 Tahun

3. Jenis Kelamin  : Perempuan

4. No Rekam Medik: 256363

Hari/tanggal Kasus 2 (Ny. S) Keterangan
Pre Post

Jumat, 06 juni 91% 92% Saturasi oksigen
2025 (SpO2) meningkat
Sabtu, 07 juni 91% 92% Saturasi oksigen
2025 (SpO2) meningkat
Minggu, 08 juni | 93% 94% Saturasi oksigen
2025 (SpO:) meningkat
Senin, 09 juni 93% 95% Saturasi oksigen
2025 (SpO2) meningkat
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Selasa, 10 juni 95% 96% Saturasi oksigen
2025 (SpO:) meningkat
Rabu, 11 juni 96% 97% Saturasi oksigen
2025 (SpO:) meningkat
Kamis, 12 juni 97% 99% Saturasi oksigen

2025

(SpO2) meningkat
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Lampiran 5 Surat Persetujuan Menjadi Responden 1
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Surat Persetujuan Menjadi Responden 2




Lampiran 6 Surat Survey Awal
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Lampiran 7 Surat Balasan Survey Awal

RTA SIMATUPANG

LATIHAN DIAGRAGMATIC BREATHING
DENGAN MASALAH POLA NAFAS TIDAK
NINGKATKAN SATURASI OKSIGEN PADA
PARU OBSTRUKTIF KRONIK DI RSU. H

wa Fﬁd& Pﬁﬂsipnya kar
oga dapat
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 9 Balasan Surat Izin Penelitian
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Lampiran 10 Lembar Pengajuan Judul
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Lampiran 11 Surat Keterangan Layak Etik




Lampiran 12 Dokumentasi

Hari 1

Hari 2
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Hari 3

Hari 4
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Hari 5
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Hari 6




Har1 7
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Lampiran 13 Lembar Konsultasi Bimbingan
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